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ABSTRAK 

 

 

Hesti Rahmietri : Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Produksi Manggis di 

Sumatera Barat dengan Menggunakan Analisis Faktor 

 

Manggis merupakan salah satu komoditas buah eksotik yang berpotensi 

untuk dikembangkan. Selain memiliki daging buah yang segar, buah manggis juga 

bermanfaat untuk berbagai penyakit. Tetapi beberapa tahun belakangan produksi 

manggis mengalami penurunan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

penurunan manggis antara lain curah hujan, penyaluran pupuk, serangan hama 

dan penyakit, jarak tanam dan luas lahan. Salah satu upaya pemerintah dalam 

mengembangkan tanaman manggis dengan memperluas area kebun manggis di 

beberapa daerah. Jika produksi manggis dapat ditingkatkan tentu tidak hanya 

dapat memenuhi kebutuhan dalam propinsi saja, tetapi juga dapat 

mensejahterakan petani dan meningkatkan pendapatan daerah. 

Analisis yang digunakan adalah analisis faktor. Analisis faktor bertujuan 

untuk mereduksi faktor-faktor yang mempengaruhi suatu variable menjadi 

beberapa set indikator saja sehingga dapat diketahui faktor mana yang paling 

mempengaruhi variable tersebut. Data yang dianalisis merupakan data sekunder 

yang bersumber dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumatera Barat tahun 

2010. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa produksi manggis di Sumatera Barat 

dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor pertama meliputi penyaluran pupuk urea, 

penyaluran pupuk SP-36, penyaluran pupuk ZA, dan penyaluran pupuk NPK. 

Faktor kedua meliputi serangan penyakit rapuh coklat, kanker batang, busuk buah, 

dan getah kuning serta luas lahan. Faktor pertama yag paling berpengaruh 

terhadap produksi manggis adalah pupuk NPK. Faktor kedua dipengaruhi 

serangan penyakit getah kuning yang dapat menggangu pertumbuhan buah, daun 

dan batang. Dari skor faktor diketahui bahwa kabupaten yang paling berpotensi 

dalam mengembangkan produksi manggis adalah Kabupaten Pasaman Barat, 

Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Dhamasraya dan Kabupaten Solok. Sehingga 

jika pengembangan manggis di keempat kabupaten tersebut ditingkatkan, maka 

Sumatera Barat dapat menjadi sentral produksi manggis di Indonesia. 

 

 

 

 

Kata kunci : Produksi Manggis, Faktor Pertumbuhan Buah, Daun, Batang 

Tanaman Manggis, Faktor Organisme Penggangu Tanaman 

Manggis, Analisi Faktor, Skor Faktor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu komoditas 

buah eksotik primadona ekspor yang sangat potensial untuk dikembangkan. 

Manggis dijuluki Queen of the Tropical Fruit, karena memiliki cita rasa yang 

eksotik dan keindahan kulit buah dan daging buah yang berwarna putih 

bersih, yang tidak dimiliki oleh komoditas buah-buahan eksotik lainnya 

(Rukmana, 2003:11). 

Manggis tidak hanya memiliki daging buah yang segar tetapi banyak 

manfaat yang terkandung dari tanaman manggis. Bermanfaaat sebagai obat 

sariawan, obat luar, wasir, dan borok. Menurut Rukmana (1994:14) “Kulit 

batangnya pun sering dimanfaatkan untuk bahan pewarna dan air rebusan 

kulit batang tersebut berkhasiat untuk pengobatan sakit mencret. Air rebusan 

kulit manggis pun juga berkhasiat untuk berbagai penyakit.” 

Potensi, peluang dan pengembangan tanaman manggis cukup cerah, 

baik untuk memenuhi konsumsi dalam negeri maupun ekspor. Peluang ekspor 

manggis masih terbuka Karena pasar buah-buahan termasuk manggis belum 

dibatasi oleh kuota. Bahkan permintaan pasar dunia akan manggis belum 

terpenuhi. 

Kondisi agroekologi Indonesia merupakan daerah yang cocok untuk 

manggis. Beberapa daerah yang menjadi pusat penyebaran tanaman manggis 
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di Indonesia antara lain Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, Bogor (Jawa 

Barat), Sumatera Barat, dan Nusa Tenggara Barat (NTB).                 

(Rukmana: 1994:12). 

Tanaman manggis yang ada sekarang ini di Sumatera Barat sebagian 

besar merupakan warisan yang telah berumur puluhan tahun dengan  

pemeliharaaan minimal, bahkan mungkin tidak ada sama sekali. Kondisi ini 

mengakibatkan produktivitas dan kualitas masih rendah. Keadaan ini juga 

diperkuat dengan data yang diperoleh dari Dinas Pertanian dan Hortikultura 

Sumbar pada tahun 2005 bahwa dengan luas panen manggis adalah 1.524,40 

Ha menghasilkan 11.277,60 ton manggis atau dengan produksi rata-rata per 

Ha sebesar 73.98 Kw/Ha (angka sementara). Dari angka produksi itu hanya 

sekitar 20% yang memenuhi kualitas ekspor sedangkan sisanya adalah 

termasuk Berkas Sortiran (BS). 

Produksi manggis di Sumatera Barat mengalami penurunan.  Hal ini 

terlihat dari data yang diperoleh dari Dinas Pertanian dan Hortikultura 

Sumbar pada tahun 2006 hasil produksi manggis sebanyak 15.899 ton dan 

mengalami kenaikan pada tahun 2007 yakni sebesar 18.364 ton. Tetapi pada 

tahun 2008 mengalami penurunan hasil produksi menjadi 13.932 ton dan 

pada tahun 2009 pun hasil produksi mengalami  penurunan yakni menjadi 

9.991 ton. Pada tahun 2010 produksi manggis mengalami penurunan kembali 

sebesar 4.092 ton. Seperti yang terlihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1. Produksi Manggis di Sumatera Barat per tahun 

 

No Tahun Produksi manggis per tahun (ton) 

1 2007 18.364 

2 2008 13.932 

3 2009 9.991 

4 2010 4.092 

  

Penurunan produksi  manggis yang terjadi dari tahun 2007 sampai 2010 

dikhawatirkan akan berdampak kepada pendapatan daerah bahkan juga 

pendapatan para petani. Hal ini dikarenakan pada tahun 2007 dengan hasil 

produksi yang mencapai 18.364 ton, dapat menyumbang bagi pendapatan 

daerah sekitar 550 milyar setahun. (dalam http://www.antarasumbar.com/) 

Oleh sebab itulah, beberapa tahun belakangan ini pemerintah mulai 

mengembangkan tanaman manggis dengan memberikan sarana dan prasarana 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi manggis sebagai 

antisipasi peluang pasar yang terus meningkat. Ini terlihat dengan pernyataan 

dari Gubernur Sumbar Irwan Prayitno (dalam http://www.antarasumbar.com/) 

Bahwa akan menargetkan perluasan areal kebun manggis di daerah ini 

menjadi 48.000 ribu hektare pada tahun 2015 dari sebelumnya 44.000 hektare 

pada tahun 2011. 

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumatera Barat, produksi 

manggis di Sumatera  Barat dipengaruhi oleh curah hujan, pupuk, jarak tanam 

dan luas lahan. Sementara itu Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan 

Hortikiutura Sumatera Barat menambahkan bahwa produksi manggis juga 

dipengaruhi oleh serangan hama dan penyakit.  
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Berdasarkan uraian diatas inilah peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian analisis faktor–faktor yang mempengaruhi produksi manggis di 

Sumatera Barat. Adapun beberapa hal yang diduga menjadi faktor penyebab 

dari produksi manggis antara lain curah hujan, pupuk, jarak tanam, luas lahan 

serta serangan hama dan penyakit. Oleh karena itu peneliti menggunakan 

salah satu analisis statistika yaitu analisis faktor untuk mengetahui faktor 

mana saja yang berpengaruh terhadap produksi manggis di Sumatera Barat. 

Untuk mengetahui hubungan internal antara faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi manggis di Sumatera Barat ini dapat digunakan 

analisis statistika yaitu analisis regresi, analisis korelasi, analisis faktor. 

Analisis regresi berfungsi untuk menjelaskan hubungan variable terikat 

dengan beberapa variable bebas. Analisis korelasi berfungsi untuk 

mengetahui besarnya hubungan antara variable bebas. Sedangkan analisis 

faktor dapat menjelaskan hubungan antar sejumlah variabel-variabel yang 

saling bebas antara satu dengan yang lain sehingga bias dibuat satu atau  lebih 

kumpulan variabel yang lebih sedikit dari jumlah variable awal tetapi memuat 

sebanyak mungkin informasi yang terkandung di dalam variable awal. Hal 

tersebut didukung oleh Jhonson danWichern (1998: 514-515): 

Analisis faktor dipergunakan untuk mereduksi faktor-faktor yang 

mempengaruhi suatu variable menjadi beberapa set indicator saja, tanpa 

kehilangan informasi yang berarti. Analisis faktor pada dasarnya 

bertujuan untuk mendapatkan sejumlah kecil faktor atau komponen 

utama yang mampu menerangkan semaksimal mungkin keragaman data 

dari antar faktor yang saling bebas dan tiap faktor dapat 

diinterprestasikan sejelas-jelasnya. 
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Mengacu dari uraian diatas, maka penelitian ini berjudu “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Produksi Manggis di Sumatera Barat dengan 

Menggunakan Analisis Faktor” 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dilakukan 

pembatasan terhadap faktor yang digunakan. Faktor yang digunakan yaitu 

curah hujan, pupuk, serangan hama dan penyakit, jarak tanam dan luas lahan 

di 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat selama tahun 2010. 

 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “faktor apa yang mempengaruhi produksi manggis di 

Sumatera Barat?”. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Faktor manakah yang mempengaruhi produksi manggis di Sumatera 

Barat? 

2. Kabupaten/ kota manakah yang paling berpotensi untuk dijadikan daerah 

pengembangan manggis di antara seluruh kabupaten/ kota di Sumatera 

Barat. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menentukan 

faktor yang mempengaruhi produksi manggis di Sumatera Barat dan 

kabupaten mana di Sumatera Barat yang berpotensi untuk dijadikan 

pengembangan manggis, sehingga dapat meningkatkan produksi manggis dan 

menjadikan Sumatera Barat sebagai sentra produksi manggis yang  

berkualitas di Indonesia. 

 

F. Manfaat  Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat antara 

lain: 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dan pembaca mengenai 

analisis faktor. 

2. Dapat dijadikan pertimbangan bagi Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Sumatera Barat dalam meningkatkan produksi manggis di Sumatera Barat. 

3. Sebagai bahan bacaan bagi petani manggis di Sumatera Barat untuk 

meningkat produksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Produksi manggis di Sumatera Barat dipengaruhi oleh  faktor 

pertumbuhan buah, daun, batang tanaman manggis dan faktor organisme 

pengganggu tanaman manggis . Faktor pertumbuhan buah, daun dan 

batang dipengaruhi  oleh variabel  penyaluran pupuk NPK.  Faktor 

organisme pengganggu tanaman manggis yang dipengaruhi oleh variabel 

getah kuning. 

2. Kabupaten/kota di Sumatera Barat yang berpotensi untuk 

mengembangkan komoditas manggis adalah Kabupaten Pasaman Barat, 

Kabupaten Tanah Datar,  Kabupaten Solok dan Kabupaten Dhamasraya. 

 

B. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Sumatera Barat untuk lebih meningkatkan penyuluhan dan pemberdayaan 

petani manggis di Sumatera Barat. 

2. Sebagai bahan rujukan bagi petani manggis untuk lebih memperhatikan 

penggunaan pupuk NPK dan serangan penyakit getah kuning, sehingga 

dapat mempertahankan produktifitas tanaman manggis. 

3. Agar peneliti berikutnya dapat melakukan analisis faktor terhadap 

masalah-masalah lainnya. 
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